
 

34 
 

BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian tentang “Gambaran Pengelolaan Manajemen 

Hipertermi pada P asien Demam Berdarah Dengue di RSD Mangusada Badung 

Tahun 2023” yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Karakteristik responden pasien DBD berdasarkan usia yang lebih dominan 

adalah kelompok usia 18-23  tahun sebanyak 19 pasien (35,2 %), dengan jenis 

kelamin, perempuan 28 pasien (51,9 %). 

2. Pengelolaan manajemen hipertermi pada pasien demam berdarah dengue di 

RSD mangusada tahun 2023, tindakan keperawatan pada komponen kolaborasi 

berada pada kisaran tertinggi yaitu 100% dilakukan, sedangkan pada kisaran 

terendah berada pada komponen edukasi sebesar 27,8 %. 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan seperti penelitian ini hanya 

meneliti salah satu intervensi utama pada hipertermi yaitu manajemen hipertermi, 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai 

intervensi utama yang dapat diberikan untuk pasien hipertermi yaitu regulasi 

temperature. Serta diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

metode penelitian lain untuk mengamati secara langsung pemberian intervensi. 
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2.  Pihak rumah sakit 

a. Bagi pihak rumah sakit diharapkan mengadakan buku-buku mengenai asuhan 

keperawatan seperti SDKI, SLKI dan SIKI yang disusun oleh DPW PPNI sehingga 

dapat dijadikan sumber bacaan untuk menambah pengetahuan tenaga kesehatan di 

rumah sakit.  

b. Berdasarkan hasil pengamatan pada form rekam medis pada bagian rencana 

tindakan keperawatan sebagian besar belum menggunakan luaran serta intervensi 

sesuai dengan buku SIKI dan SLKI, diharapkan agar tenaga kesehatan yang 

bertugas dalam pendokumentasian dapat menggunakan buku tersebut sebagai 

pedoman dalam perencanaan tindakan asuhan keperawatan yang akan diberikan 

kepada pasien. 

c. Melakukan upaya yang efektif dan terstandar dalam membenahi cakupan 

tindakan keperawatan yang belum mencapai 100% sehingga mampu 

mengoptimalkan perawatan pasien di rumah sakit. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 


